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Studi ini mengkaji berbagai literatur yang membahas hubungan antara 

budaya lokal dan pendidikan matematika, serta bagaimana pendekatan 

berbasis kearifan lokal dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan 

antara kearifan lokal dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

melalui studi pustaka. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

matematika diyakini dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Pengumpulkan informasi diperoleh dari 

berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel jurnal, dan laporan 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konteks 

dari kearifan lokal membantu siswa memahami masalah secara lebih 

baik dan terlibat aktif dalam proses pemecahan. Integrasi kearifan 

lokal dalam proses pembelajaran matematika tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih kontekstual dan relevan bagi siswa, tetapi juga 

mampu meningkatkan motivasi, pemahaman konseptual, dan 

keterampilan berpikir kritis serta kemampuan dalam memecahkan 

masalah. Selain itu, integrasi kearifan lokal membantu siswa 

menghargai manfaat matematika dalam kehidupan nyata. Studi ini 

menyarankan bahwa pendidik perlu lebih memperhatikan dan 

mengintegrasikan unsur-unsur kearifan lokal dalam kurikulum 

matematika untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik 

dan bermakna bagi siswa. 
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Pendahuluan 

Dalam konteks masyarakat yang semakin kompleks dan dinamis, kemampuan pemecahan 

masalah menjadi suatu prasyarat yang tidak tergantikan. Pemecahan masalah merupakan 

kemampuan fundamental yang memungkinkan individu untuk menghadapi tantangan dan 

mengambil keputusan yang tepat dalam berbagai konteks kehidupan. Dalam bidang pendidikan 
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matematika, kemampuan ini memegang peranan sentral sebagai salah satu tujuan utama 

pembelajaran. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika yang kuat akan lebih 

mudah memproses dan menyelesaikan masalah matematika yang mereka hadapi (Purwanto, 

2022). 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, para peneliti 

dan praktisi pendidikan telah menggali berbagai pendekatan dan strategi pedagogis. Salah satu 

dimensi yang mulai mendapat perhatian adalah keterkaitan antara kearifan lokal (local wisdom) 

dan proses pembelajaran matematika. Kearifan lokal mengacu pada akumulasi praktik, 

kepercayaan, dan pengetahuan yang diwariskan secara turun-temurun di berbagai komunitas, 

yang membantu kelangsungan hidup dan adaptasi mereka terhadap lingkungan setempat 

(Verawati, 2024). Kearifan lokal merupakan sistem nilai atau perilaku yang ditunjukkan oleh 

masyarakat lokal dalam interaksinya dengan lingkungan, yang mencerminkan pendekatan yang 

bijaksana untuk hidup harmonis dengan alam (Thamrin et al., 2022). 

Beberapa penelitian telah menyelidiki integrasi kearifan lokal dalam pendidikan 

matematika. Sebagai contoh, Kurniawan & Kuswanto (2021) berfokus pada peningkatan 

representasi matematis fisika dan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan CAKA 

Mobile Media berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan prestasi belajar. Parmadi (2024) 

melakukan analisis organologi alat musik Dol sebagai media pembelajaran matematika berbasis 

kearifan lokal Bengkulu di sekolah dasar. Purwaningrum et al. (2021) mengeksplorasi 

pengembangan modul pembelajaran berorientasi kearifan lokal untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diskalkulia dengan mengintegrasikan kearifan 

lokal Kudus. 

Penelitian tentang integrasi kearifan lokal ke dalam praktik pengajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

konteks matematika sangat penting dalam konteks pendidikan (Ramdani et al., 2021; Siswanto 

et al., 2022). Penggabungan kearifan lokal ke dalam materi pembelajaran digital dan modul 

pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa, tapi juga meningkatkan literasi digital dan sikap konservasi mereka (Siswanto et al., 

2022; Fitriah & Ita, 2022). Integrasi ini memungkinkan siswa untuk menghubungkan 

pemecahan masalah matematika dengan aplikasi dunia nyata, sehingga menumbuhkan 

pemahaman yang lebih komprehensif (Difinubun, 2024; Fitriah & Ita, 2022). Memanfaatkan 

kearifan lokal dalam alat peraga pendidikan dan buku elektronik interaktif dapat lebih 

melibatkan siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis mereka 

(Purwaningsih, 2023; Rustika & Permana, 2022). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

melibatkan berbagai proses kognitif, termasuk memahami masalah, mengembangkan strategi, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memverifikasi kebenaran solusi (Firda, 2023; 

Kusuma, 2024). Dengan memasukkan kearifan lokal ke dalam praktik mengajar, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif yang memupuk keterampilan pemecahan 

masalah yang penting ini (Cahayu, 2024; Lubis et al., 2022). Merancang bahan ajar dan model 

pembelajaran berdasarkan kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

efikasi diri siswa dalam pemecahan masalah matematika (Taufiqurrahman, 2023; Rahman et 

al., 2020). 

Penelitian juga menunjukkan efektivitas model pembelajaran berbasis masalah yang 

diintegrasikan dengan kearifan lokal dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa (Cahayu, 2024; Kaitera & Harmoinen, 2022). Dengan 

memasukkan konteks lokal dan elemen budaya ke dalam pendidikan matematika, siswa dapat 

menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam terhadap mata pelajaran dan relevansinya dengan 

kehidupan mereka (Susanta et al., 2022; Nengsih et al., 2019). Pendekatan ini tidak hanya 
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meningkatkan literasi matematika siswa, tapi juga menumbuhkan rasa identitas budaya dan 

hubungan dengan masyarakat (Susanta et al., 2022; Sibarani et al., 2022). 

Meskipun potensi kearifan lokal dalam mendukung kemampuan pemecahan masalah 

matematika terlihat menjanjikan, tantangan implementasi tidak dapat diabaikan. Salah satu isu 

utama yang perlu diperhatikan adalah keragaman kearifan lokal di berbagai wilayah dan 

kelompok masyarakat. Setiap daerah memiliki kekayaan budaya yang unik, sehingga upaya 

untuk mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran matematika memerlukan pendekatan yang 

kontekstual dan sensitif terhadap perbedaan-perbedaan tersebut. 

Lebih jauh lagi, perlu diperhatikan pula bahwa kearifan lokal tidak selalu selaras dengan 

prinsip pembelajaran yang modern dan berdasarkan prinsip bukti. Dalam beberapa kasus, 

praktik-praktik tradisional mungkin mengandung bias atau miskonsepsi yang dapat 

menghambat pemahaman konsep yang akurat. Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal ke dalam 

pembelajaran matematika harus dilakukan dengan bijak dan kritis, dengan mengutamakan 

validitas ilmiah dan memastikan bahwa siswa membangun pemahaman yang benar tentang 

konsep-konsep matematika. 

Dengan mempertimbangkan potensi dan tantangan tersebut, studi pustaka ini berupaya 

untuk memberikan wawasan baru bagi para praktisi, pembuat kebijakan, dan peneliti lain dalam 

upaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan bermakna dengan memanfaatkan 

kearifan lokal sebagai sumber daya pembelajaran yang kaya. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan pendekatan yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sekaligus mempromosikan 

penghargaan terhadap keragaman budaya dan identitas lokal.   

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur review, yakni metode penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dari sumber-sumber tertulis seperti buku, 

artikel jurnal, dan laporan penelitian. Prosedur pengumpulan data yang dilaksanakan adalah 

sebagai berikut:  (1) Pencarian literatur: Peneliti menganalisis artikel jurnal yang relevan 

dengan topik penelitian dengan memanfaatkan kata kunci seperti "kearifan lokal", "kemampuan 

pemecahan masalah", dan "Pembelajaran Matematika". Peneliti melakukan pencarian literatur 

menggunakan database akademik seperti Google Scholar, ERIC, dan Science Direct; (2) 

Seleksi literatur: Peneliti memilih artikel jurnal yang memenuhi kriteria penelitian, seperti 

jurnal yang diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi dan relevan dengan topik penelitian; (3) 

Pengumpulan data: Peneliti membaca dan menganalisis artikel jurnal yang telah dipilih; (4) 

Analisis data: Peneliti mencatat informasi yang relevan dengan topik penelitian dan 

mengkategorikannya berdasarkan tema-tema tertentu; dan (5) Sintesis data: Peneliti 

menggabungkan informasi dari berbagai sumber untuk menghasilkan kesimpulan tentang 

keterkaitan antara kearifan lokal dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. 

Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara kearifan lokal dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran matematika dapat membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih 

baik dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini mencoba menggali 

informasi sebanyak-banyaknya untuk mendapatkan informasi bagaimana kearifan lokal dapat 

diintegrasikan sebagai konteks yang bermakna, strategi unik, serta pendekatan untuk 

mengembangkan sikap positif siswa terhadap matematika, sehingga memfasilitasi peningkatan 
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kemampuan pemecahan masalah matematika dalam konteks yang relevan dengan kehidupan 

nyata. 

Kearifan Lokal dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

Kearifan lokal merupakan pengetahuan dan praktik yang diturunkan dari generasi ke 

generasi dalam suatu komunitas atau masyarakat tertentu. Kearifan lokal ini mencerminkan 

nilai-nilai, norma, dan tradisi yang dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari oleh 

masyarakat setempat. Kearifan lokal memainkan peran penting dalam pendidikan, yaitu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal 

ke dalam praktik pendidikan, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang lingkungan alam dan sosial mereka, yang mengarah pada kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih efektif (Jumriani et al., 2021). Kearifan lokal tidak hanya mencakup 

pemikiran dan pandangan hidup, tetapi juga kumpulan pengalaman yang diintegrasikan dengan 

pemahaman budaya, yang menawarkan wawasan berharga untuk mengatasi berbagai tantangan 

(Darmadi, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal dapat 

mengoptimalkan tujuan pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan 

membantu pendidik untuk terhubung secara lebih efektif dengan siswa (Sogen, 2024). 

Selain itu, kearifan lokal sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai luhur, 

menumbuhkan kehidupan yang seimbang, dan mendukung pengembangan identitas dan 

karakter bangsa siswa (Citra, 2023; Tiro, 2024). Kearifan lokal berfungsi sebagai panduan 

untuk mempraktikkan nilai-nilai etika dan menjaga keharmonisan dalam masyarakat (Citra, 

2023). Dengan memasukkan kearifan lokal ke dalam lingkungan pendidikan, siswa dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dengan memanfaatkan warisan budaya yang 

kaya dan pengetahuan tradisional yang tertanam dalam kearifan lokal (Untung et al., 2022). 

Integrasi ini tidak hanya memicu minat siswa untuk belajar, tapi juga berkontribusi pada 

perkembangan mereka secara keseluruhan (Sudikan et al., 2023). 

Terkait kemampuan pemecahan masalah matematika, kearifan lokal dapat menjadi 

sumber daya yang berharga. Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah 

satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa. Menurut Polya (1973), terdapat empat 

langkah utama dalam pemecahan masalah matematika, yaitu: (1) memahami masalah; (2) 

merencanakan strategi pemecahan; (3) melaksanakan rencana; dan (4) memeriksa kembali 

solusi yang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah matematis memungkinkan individu 

untuk secara efektif menyelesaikan masalah matematika untuk mencapai hasil yang diinginkan 

(Purwati, 2023). Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan matematika, 

siswa dapat memperoleh manfaat dari pendekatan holistik yang menggabungkan keterampilan 

matematika dengan wawasan budaya dan pengetahuan tradisional. Integrasi ini dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan apresiasi yang 

lebih dalam terhadap makna budaya matematika (Rasiman, 2015).  

Selain itu, penggunaan etnomatematika dan tradisi lokal dalam modul matematika dapat 

meningkatkan literasi matematika siswa dan menumbuhkan apresiasi terhadap identitas budaya 

mereka. Mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan tidak hanya membantu 

pengembangan akademik tetapi juga mempromosikan nilai-nilai luhur, menghormati warisan 

leluhur, dan menumbuhkan hubungan yang harmonis antara individu dan lingkungannya. 

Pendekatan pendidikan holistik ini berkontribusi pada pertumbuhan dan kesiapan siswa secara 

keseluruhan untuk menghadapi tantangan di bidang akademik dan dunia nyata (Sogen, 2024). 

Kesimpulannya, integrasi kearifan lokal ke dalam praktik pendidikan, termasuk 

pendidikan matematika, secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan memberi siswa perspektif yang lebih luas, wawasan budaya, dan pengetahuan 

tradisional. Pendekatan ini memperkaya pengalaman belajar dan membekali siswa dengan 
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keterampilan dan pola pikir yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan yang kompleks secara 

efektif.  

Kearifan Lokal sebagai Konteks dalam Pembelajaran Matematika 

Salah satu cara efektif untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran 

matematika adalah dengan menggunakan kearifan lokal sebagai konteks dalam masalah 

matematika yang diberikan kepada siswa. Dengan mengintegrasikan wawasan budaya, 

pengetahuan tradisional, dan nilai-nilai etika ke dalam kurikulum, para pendidik dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi para siswa (Uge et al., 2019; 

Suastra et al. (2017). Pendekatan ini membantu siswa menghubungkan konsep matematika 

dengan situasi kehidupan nyata dan menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam terhadap warisan 

budaya dan identitas mereka (Prahmana & D'Ambrósio, 2020; Sumardjoko, 2018). 

Berdasarkan manfaat utama penggunaan kearifan lokal sebagai konteks dalam pembelajaran 

matematika adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah: Mengintegrasikan kearifan lokal ke 

dalam pembelajaran matematika dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan masalah di kalangan siswa (Rohayati, 2022; 

Mulyatna et al., 2021) Dengan memasukkan unsur budaya dan pengetahuan tradisional, 

siswa didorong untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah matematika. 

2. Relevansi dan Identitas Budaya: Memanfaatkan kearifan lokal dalam pendidikan 

matematika membantu siswa menghubungkan konsep matematika dengan warisan budaya 

mereka, menumbuhkan rasa identitas dan kebanggaan budaya (Ardi, 2024; Riana & 

Putriani, 2021). Pendekatan ini membuat matematika lebih relevan dan bermakna bagi 

siswa dengan menanamkannya dalam konteks lokal mereka. 

3. Peningkatan Hasil Belajar: Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran 

berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan representasi 

matematis siswa (Saphira, 2022; Kurniawan & Kuswanto, 2021). Dengan menggabungkan 

kearifan lokal, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

efektif yang mengarah pada peningkatan prestasi akademik. 

4. Pengalaman Belajar yang Holistik: Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

matematika memberikan pengalaman pendidikan holistik yang melampaui metode 

pengajaran tradisional (Hidayanti et al., 2020; Suherman & Winarso, 2021). Hal ini 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep matematika dalam konteks kehidupan 

nyata, mendorong pemahaman yang lebih dalam tentang mata pelajaran dan mendorong 

hubungan antar disiplin ilmu. 

5. Penanaman Nilai dan Sikap: Pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam matematika dapat 

menanamkan nilai, sikap, dan karakter positif pada siswa (Uge et al., 2019; Sumardjoko, 

2018). Dengan memasukkan nilai-nilai etika dan norma-norma budaya ke dalam 

kurikulum, para pendidik dapat mendorong solidaritas sosial, tanggung jawab 

kewarganegaraan, dan rasa hormat terhadap keragaman di antara para siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulakn bahwa mengintegrasikan kearifan lokal 

sebagai konteks dalam pembelajaran matematika menawarkan berbagai manfaat, termasuk 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah, relevansi budaya, peningkatan hasil belajar, 

pengalaman belajar yang holistik, serta penanaman nilai dan sikap positif di kalangan siswa. 

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi integrasi kearifan lokal ke dalam pendidikan 

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  Penelitian Prahmana 

& D'Ambrósio (2020) mengeksplorasi pembelajaran geometri dan nilai-nilai dari pola-pola 

dalam batik Yogyakarta, menyoroti penggunaan transformasi geometris dalam menciptakan 

motif batik yang unik. Studi ini menunjukkan bagaimana elemen budaya dapat diintegrasikan 
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ke dalam pendidikan matematika untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 

matematika melalui aplikasi dunia nyata. Selain itu, Juhaevah (2022) membahas 

pengembangan soal matematika menggunakan konteks kearifan lokal Maluku untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Studi ini menunjukkan bahwa soal matematika ini 

memenuhi kriteria validitas, menggarisbawahi keefektifan menggabungkan kearifan lokal 

untuk menciptakan tantangan matematika yang bermakna dan relevan bagi siswa. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Parwati et al. (2018) yang menekankan pada efektivitas 

model pembelajaran pemecahan masalah yang berorientasi pada kearifan lokal dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian ini menyoroti hasil 

positif dari mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran. Setya (2024) 

membahas bagaimana mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran sains dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik. Demikian pula, Udayani & Sriyati (2020) menunjukkan bahwa bahan 

ajar berbasis kearifan lokal, seperti Tumpek Wariga di Bali, dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun, Mulyatna et al. (2021) 

menyarankan pengembangan soal-soal matematika Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

berbasis budaya dan kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran siswa. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan bahwa memasukkan kearifan lokal ke 

dalam praktik pendidikan dapat berdampak positif pada keterampilan kognitif siswa. 

Dengan menganalisis referensi-referensi tersebut, terbukti bahwa mengintegrasikan 

kearifan lokal sebagai konteks dalam pembelajaran matematika dapat secara signifikan 

berdampak pada pemahaman, keterlibatan, dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Studi-

studi ini menyoroti pentingnya memasukkan unsur-unsur budaya dan pengetahuan tradisional 

ke dalam kurikulum untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan efektif bagi 

siswa. 

Peran Guru dalam Mengintegrasikan Kearifan Lokal dan Pemecahan Masalah 

Matematika 

Dalam dunia pendidikan matematika, guru memainkan peran penting dalam 

mengintegrasikan kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Berbagai studi penelitian telah menekankan pentingnya guru memasukkan kearifan lokal ke 

dalam praktik pedagogis mereka untuk mendorong perkembangan holistik di antara para siswa. 

Dengan mengembangkan materi berdasarkan kearifan lokal dan melibatkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran yang kreatif, guru dapat secara efektif membentuk karakter dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa (Syahrial et al., 2020; Asrial et al., 2019). 

Selain itu, guru berperan penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan kearifan 

lokal ke dalam konsep matematika, sehingga memperkaya pengetahuan dan pemahaman siswa 

(Abdullah et al., 2022; Patras, 2023). Dengan memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber 

materi pembelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

relevan secara budaya bagi siswa (Patras, 2023). Selain itu, implementasi pendidikan karakter 

berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal dapat difasilitasi oleh guru dengan memberikan 

penghargaan terhadap perilaku positif dan membina lingkungan kelas yang kooperatif dan 

penuh kepedulian (Siswanto et al., 2022). 

Guru harus dapat mengembangkan model pembelajaran multikultural berbasis kearifan 

lokal yang diintegrasikan dengan gamifikasi untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam 

dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Kamid et al., 2021). Dengan 

menggunakan metode pengajaran yang inovatif, seperti pembelajaran digital yang 

diintegrasikan dengan kearifan lokal, guru dapat secara efektif meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan literasi digital siswa. Selain itu, mengintegrasikan permainan 
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tradisional seperti engklek ke dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan sikap siswa 

terhadap keterampilan proses sains dan pemecahan masalah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru memainkan peran penting dalam 

mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan matematika untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan memasukkan nilai-nilai budaya lokal, 

mengembangkan materi pembelajaran yang menarik, dan mendorong pengembangan karakter, 

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan matematika siswa. 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Kearifan 

lokal berperan sebagai konteks bermakna yang familiar bagi siswa, sehingga memudahkan 

pemahaman masalah dan keterlibatan dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, strategi 

yang terkandung dalam kearifan lokal dapat diadaptasi untuk merancang pendekatan 

pemecahan masalah yang unik dan mengembangkan sikap positif siswa terhadap matematika. 

Namun, diperlukan upaya untuk mengidentifikasi kearifan lokal yang relevan dengan konsep 

matematika serta menyesuaikannya dengan kurikulum. Peran guru sangat penting dalam 

mengintegrasikan kearifan lokal secara efektif dalam pembelajaran. 
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